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Abstract

This study was conducted to-determine the effect of the use of diethylene gycol to reduce the water contert of
the gas produced from waste fermentation of cows cattle i Ngentak, Poncosart Village , Srandakan , Bantu .
The steps will be done in this research are to conduct a site survey and gas testing samples using diethylene
glycol with a concemtration of 90 % Tﬂhhbymﬂﬁh”m*yﬁw
the gas flow pipe connection mamally. From the test results indicate that the diethylene glycol can be used
fo reduce the waler content in the gaves from waste fermeriation of the dairy farms.
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Latar Belakang

Usaha yang dilakukan Pemerintah dengan pengurangan subsidi bahan bakar minysk atay BBM adalah untuk
mengurangi subsidi yang berasal dan devisa negara, sehingga devisa tersebut bisa dialokasikan bagi pembangunan
infrastruktur yang dibutuhkan masyarakat saat i Infrastruktur yang dimaksud dapat diartikan sebagai sarana dan

prasarana dalam menunjang pembangunan energl yang berkelanjutan dengan memanfaatkan limbah disekitar,
misalnya imbah peternakan sapt dan outputnys (gas bERas). Saat ini, pemanfaatan himbah kotoran sapi serta gas
yang dihasilkan dari fermentasi kotoran sapi pada Ngentak, Desa Poncosari, Kecamatan Srandakan,

Kabupaten Bantul, DIY belum dilakukan secara optimal dan belum didukung dengan adanya fasilnas yang baik
dalam memproduksikan gas tersebut Karena itu, penelti berusaha wntuk melakukan suatu penelitian dengan
melakukan percobaan untuk mengembangkan dan meningkatian kualitas gas yang berasal dani fermentasi limbah
kotoran sapi terscbut

Identifiknsi Masalah

Dari hasil pengamatan peneliti, kuslitay gos (biogas) dari hasil fermentasi limbah kotoran sapi masih cukup
buruk. Hal dikarenakan masih banyaknya material pengotor yang cukup banyak dalam gas rersebut, misalya H;0
dan CO; Pengguna gas terscbut adalah penduduk sekitar dimana masih banyak keluhan atas penggunaan gas
tesebut. Keluhan dikarenakan gas yang digunakan untuk memasak hanya mampu menyala dalam waktu yang cukup

singkat. Dan hipotesa peneliti, bal tersebut dikarenakan banyaknya kandungan H,0 dalam gas tersebut Melalui
penclitian im penulis ingin membuktikan adanya senvawa H,0 dalam gas tersebint
Rumusan Masalah @

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adaleh bagaimanakah pengamb penambahan diethylene ghcol
Mnmwmmmmmmmmm
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Tejuan Penelitian
Tupuan dari penelitian ini adalab untuk mengetalun efek dari setiap penambahan diethylene glycol pada gas
terhadsp H;O yang dapar di absorxi

Ruang Lingkup Penclitian
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diethylene glycol terhadap gas hasil fermentasi limbah peternakan sapi terhadap volume kadar air yang diperoleh.
Gas yang berasal dari tempat penampungan gas dialirkan melalui pipa alic % * dan kemudian di res

Hasil yang Dikarapkan
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Metodologi
Alat
Adapun alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah
1. Gelas Ukur 50 ml
2. Suntikan 20 mi
3. Alat spray 15 ml
4, Selang
5. Plastik
& Penjepit antara plastik dan pipa

Bahan
Bahan yang digunakan adalah dieshydene glycol dengan konsentrasi 90% dan aquadest.

Prosedur Percobaan
1.wﬁtmmwmwmﬂmmmm”uﬁm
2. Menyiapkan volume diethylene giycol yang akan digunakan sebesar 5 ml, 10 ml, 15 ml dan 20 mi dengan
mﬂuw
diethylene glycol 5 ml yang telah diukur sebelumnya ke dalam alat spray
diethylene glycol terscbut ke dalam aliran gas melalui lubang (tee) penghubung aliran gas tessebut.
ng diethylene glycol yang telah dispraykan ke dalam gelas ukur pada ousles aliran gas.
volume diethyiene glycol dan catat penambahan air yang bercampur dergan diethylene glycol
mllhlj ﬁn:ﬁ.ﬂqundu
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Hasil Pengujian Kadar Air dengan Diethylene Glycol
Volume Glycol Volume Air + Glycal Valume Air
? (ml) (mi)
55 03
(7] 1 1
1 125 1.5

15 175 25
21 P} 2

[P p— ?

Dan hasil pengujian dengan diethylene giycol maka hipotesa peneliti 1elah terbukii bahwa dalam gas tersebut
mengandung kadar air (H,0).
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Gambar 1. Kurva Efek Penambahan Diethylene Giycol Terhadap Kadar Air

ntihnilmmml.m harga volume diethylene giycol yang optimum untuk digunakan
proses pemurnian kadas air pada gas tesebut, yaitu dengan volume dietfydene glycol sebesar 15 ml dengan
mwwLSiWMuthﬂmmm nyala gas
Selain itu, dari hasil percobaan lain diperoleh komposisi senyawa yang terkandung dalam gas terscbut
diantaranya adalah metana (CH,) dan CO; Komposisi ini didapat darni hasil pengujian gas chromatograph. Senyawa
metana yang terkandung dalam gas sebesar 52,642% dan CO, sebesar 39,365% (hasil tes dapat dilihat pada
masih sangat buruk.

Kesimpulan (10 pe, bold)
Mpunhuqnl-ﬁ'iundmunuim
Diethylene glycol dapat digunakan untuk meagabsorbsi kandungan air yang terkandung dalam gas hasil
fermentas: limbah peternakan sapi (biogas)
2 Kadar f)yang diperoleh dengan penggunaan diethylene glycol sebanyak 5 ml, 10 mi, 11 mi, 5 ml dan 21 mi
sebesar 0.5 ml, | ml, 1.Sml, 2.5 ml dan 2 ml

Adapun rekomendasi dari penclitain ini adalah -

| Adanya kandungan H;O dalam gas maka diperlukan alat delydrator unit sederhana untuk menghilangkan
kadar air dalam gas

2 Dan hasil anahsa gas chromatograph, kandungan CO; juga cukup besar sehingga perlu adanys tambahan
alat CO, removal sederhana sehingga dagst diperoleh kualitas gas yang baik (dry gas).

|

e, 2009,  Stadi  Pemonfactan  Biogas  Sebagai  Pembamghic  Liswik 10 Kw th@d
Tani Mekarsari Desa Danscler Bojomegoro Mermifu Desa Man@y

https Mfwww. google co. Mu%mwmw-ummm
2F%2Fdigilib. its ac \d%2Fpublic%2FITS-Undergraduate- 16512-2208100628

Paper pdffei=6IMiVIO_BMriuASOrgE&usg= AFQCNEFK SxNgSHrymBxWzn0 wiNHRIIMQ&bvm=by 761
80860,d c2E&cad=rja

 —— T 2008 Efistenst Pemanfoatan Kotoran Sap. http://livestock-
livestock blogspot com/2013/03/efisiensi-pemanfaatan-kotoran-sapt. html
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Gambar 2. Seayawa Metana (CH,) pada Gas Hasil Biogas Berdasarkan Analisa Gas Chromatograph
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Gambar 3. Seayawa CO, pada Gas Hasil Biogas Berdasarkan Analisa Gas Chromatograph
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Lembar Tanya Jawab
Moderator : Abdullah Effendi (Teknik Kimia UPN “Veteran” Yogyakarta)
Notulen  : Widayati (Teknik Kimia UPN “Veteran” Yogyakarta)

| Pemanya : Sri Hastutimngrum (AKPRIND Yogyakarta)
Pertanyaan = Berapa kadar air yang diperolch ?
* Berapa jarak antara digester dengan tabung pertama 7
Jawaban . MﬁyﬂwwﬂﬂﬂmMMSﬂ-
10ml, 11 ml, S mldan 2] miscbesar 0,.Sml, | mi, 1,5 ml, 2,5 ml dan 2 ml

¢ | (satu) meter
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